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1. Pendahuluan

Setiap perusahaan termasuk perusahaan subsektor food and beverage tentunya
memerlukan sumber pendanaan agar dapat mengembangkan usaha yang dijalankannya.
Perusahaan subsektor food and beverage merupakan perusahaan yang beroperasi pada sektor
industri makanan dan minuman. Perusahaan food and beverage mengalami perkembangan
yang pesat dikarenakan mempunyai peran penting dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.
Perkembangan ini dapat dilihat dari semakin banyaknya perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Perkembangan pada sektor food and beverage pun juga diikuti dengan minat
pemegang saham untuk menanamkan modalnya, karena itu perusahaan selain dituntut untuk
memenuhi keinginan masyarakat akan kebutuhannya, tetapi juga dituntut untuk mampu
meningkatkan kesejahteraan pemegang saham (Koropit et al., 2020).

Seorang investor membeli saham dengan harapan memperoleh keuntungan dari
kenaikan harga saham ataupun sejumlah dividen dimasa yang akan mendatang. Salah satu
informasi yang penting untuk diperhatikan oleh investor dalam melakukan transaksi jual beli
saham adalah harga saham itu sendiri. Harga saham adalah cerminan dari kinerja perusahaan,
dalam jangka pendek cenderung akan berfluktuasi namun dalam jangka panjang perusahaan
yang baik akan terus meningkat. Secara sederhana tingkat pengembalian atau return yang
diharapkan oleh investor dapat terlihat dari pergerakan harga saham. Oleh karena itu, ketika
investor melakukan investasi dalam bentuk saham, maka investor memerlukan informasi
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sebagai bahan pertimbangan dan penilaian tentang kinerja perusahaan dan kemungkinan
dampak atau hubungannya dengan harga saham (Sari, 2019).

Bagi calon investor yang rasional keputusan investasi saham harus didahului oleh
suatu proses analisis terhadap faktor-faktor yang diperkirakan akan mempengaruhi harga
saham. Dalam melakukan analisis dan memilih saham terdapat dua analisis yang sering
digunakan yaitu analisis teknikal (technical analysis) dan analisis fundamental (fundamental
analysis). Analisis teknikal (technical analysis) merupakan teknik yang menganalisa fluktuasi
harga saham dalam rentang waktu tertentu. Sedangkan analisis fundamental (fundamental
analysis) merupakan memperhitungkan berbagai faktor, seperti kinerja perusahaan, analisis
persaingan usaha, analisis industri, analisis ekonomi dan pasar makro-mikro. Analisis
fundamental menitikberatkan pada data-data kunci dalam laporan keuangan untuk
memperhitungkan apakah harga saham sudah diapresiasi secara akurat. Dalam analisis
fundamental selain melakukan analisis terhadap faktor ekonomi dan industri, dilakukan
analisis laporan keuangan. Pada penelitian ini, rasio yang digunakan untuk menilai kinerja
keuangan perusahaan yang akan berpengaruh terhadap Harga Saham yaitu Return on Equity
(ROE), Earning Per Share (EPS), dan Debt to Equity Ratio.

Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana
perusahaan mempergunakan modal yang dimiliki agar mampu memberikan laba bersih
setelah pajak. Semakin meningkat Return On Equity (ROE) menandakan perusahaan mampu
dalam mengelola modal yang di investasikan oleh investor (Putri & Deviana, 2023). Penelitan
yang dilakukan mengenai Return on Equity (ROE) menyatakan bahwa Return on Equity (ROE)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham (Andriani et al., 2022). Namun pada
penelitian yang berbeda menyatakan bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh negatif dan
tidak berpengaruh terhadap harga saham (Olii et al,, 2021).

Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai keuntungan bagi para pemegang saham.
Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa banyak
laba bersih yang diterima pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimilikinya (Abqari
& Hartono, 2020). Penelitian yang dilakukan mengenai Earning Per Share (EPS) menyatakan
bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham
(Abgari & Hartono, 2020). Namun pada penelitian yang berbeda menyatakan bahwa Earning
Per Share (EPS) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham (Andriani et
al,, 2022).

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Debt to Equity Ratio
(DER) merupakan perbandingan antara total utang dengan ekuitas (Febrian et al,
2022). Selanjutnya penelitian yang dilakukan mengenai Debt to Equity Ratio (DER),
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap harga saham (Putri & Yustisia, 2021). Namun pada penelitian lain menyatakan Debt
to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham (Putri &
Deviana, 2023).

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk menemukan hubungan antara variabel satu
dengan variabel lainnya (Ardiansyah et al., 2023). Penelitian kuantitatif bertujuan untuk
mengukur dan menganalisis data dengan menggunakan angka (Charismana et al., 2022).

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan metode
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berbasis data berupa
angka-angka untuk mengambil keputusan. Penelitian kuantitatif menekankan pada data
statistik, angket/kuesioner untuk observasi dan diuji menggunakan proses validitas dan
reabilitas (Misna Ariani, Didik Hadiyanto & Anam, 2023, p. 43).




KOMPAK (Jurnal llmiah Ilmu Akuntansi) p-ISSN: 1979-116X
e-ISSN:: 2621-6248

Uji Multikolonieritas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji regresi adanya kolerasi antarvariabel
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara
variabel independen. Apabila variabel tersebut saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini
tidak orthogonal. Multikolinearitas dapat diamati dengan VIF, jika nilai VIF 2 0.10 maka
menunjukkan adanya multikolinearitas dan sebaliknya (Misna Ariani, Didik Hadiyanto &
Anam, 2023, p. 128).

Uji Multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi adanya korelasi
antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Multikolonieritas dapat diamati dengan VIF, jika nilai VIF = 10 dan
nilai korelasi < 0,10 maka terjadi fenomena multikolinearitas dan sebaliknya (Ghozali, 2018, p.
107).

Uji Hoterokedastisistas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji ketidaksamaan varian dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas (Misna Ariani, Didik Hadiyanto & Anam, 2023).

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi digunakan untuk menguji model regresi linear mengalami korelasi atau
tidak antara residual (kesalahan) pengganggu pada periode t dengan periode t-1 (sebelumnya).
Apabila terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
obsevasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu dengan yang lainnya (Misna Ariani, Didik
Hadiyanto & Anam, 2023, p. 130). Cara pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi sebagai
berikut:

a. 0<d<dl : ada autokorelasi positif

b. dilsd<du : tidak ada autokorelasi positif

C. 4-dl<d<4 : ada autokorelasi negatif

d. 4—du<d<4-dl :tidak ada korelasi negatinf

e. du<d<4-du : tidak ada autokorelasi, positif atau negatif

Autokorelasi merupakan model regresi linear yang ada korelasi antara kesalahan
penggangu pada periode t dengan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka akan
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karna observasi yang berturut tururt
sepanjang waktu berkaitan dengan satu dengan yang lainnya. (Ghozali, 2018, p. 112).

Regresi Linier Berganda

Analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji hubungan antara satu variabel
dependen dan satu variabel independen. Berbeda dengan regresi sederhana, regresi linear
berganda melibatkan lebih dari satu variabel independen dalam model statistic. Penelitian ini
menggunakan regresi linear berganda sebagai alat analisis, dengan variabel dependen berupa
harga saham dan variabel independen yang meliputi return on equity, earnings per share dan
debt to equity ratio (Ghozali, 2018, p. 96).

Y=a+blX; +b2X, +b3X5+e¢

Keterangan:
Y : Harga Saham
X : Return on Equity (ROE)
X2 : Earnings Per Share (EPS)
X3 : Debt to Equity (DER)
a : Konstanta
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b : Koefeisien regresi
e s error
Uji Simultan (Uji F)

Uji F dikenal sebagai uji signifikansi keseluruhan terhadap garis regresi, baik yang
diobservasi maupun yang diestiminasi. Sementara itu, uji signifikansi individu dilakukan untuk
menguji koefisien regresi secara parsial dengan asumsi bahwa hasil uji signifikansi didasarkan
pada sampel independen yang berbeda (Ghozali, 2018, p.98). Adapun kriteria pengambilan
keputusan dalam uji F adalah sebagai berikut:

a. Jika Fhitung 2 Frabet maka Hp ditolak H, diterima, artinya berpengaruh signifikan X terhadap

Y, sebaliknya

b. Jika Fhitung < Fuabet maka Ho diterima dan H;, ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh antara

X terhadap Y.

Koefisien Korelasi (R)

Koefisien korelasi berganda menggambarkan arah dan kekuatan hubungan antara
beberapa variabel independen secara bersamaan dengan variabel dependen. Nilai koefisien R
berkisar antara 0 hinggan 1, di mana nilai yang mendekati 0 menunjukkan hubungan yang
lemah. Dengan demikian, nilai R berada dalam rentang 1 hingga -1atau -1 <+1, dan dirumuskan
sebagai R = V(R?) (Ghozali, 2018, p.95).

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model
menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Nilai Rz yang rendah menunjukkkan
bahawa variabel-variabel independen memiliki kemampuan yang sangat terbatas dalam
menjelaskan variasi pada variabel dependen. Sebaliknya, semakin tinggi nilai R?2 (mendekati
1), semakin kuat model dalam menjelaskan perubahan pada variabel dependen. Jika nilai R?
mendekati 0, maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin lemah
(Ghozali, 2018, p. 97).

Uji Hipotesis

Uji t digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh satu variabel independen
terhadap variabel independen lainnya tetap konstan (Ghozali, 2018, p.98). Uji ini bertujuan
untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan akan diterima atau ditolak. Jika t hitung <t
tabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel terikat terhadap variabel bebas.

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pangaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2018). Hipotesis nol (H,) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama
dengan nol, artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjekas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter suatu variabel
tidak sama dengan nol, artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel dependen.

Ketika t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel terikat terhadap variabel
bebas.

Adapun pernyataan hipotesis sebagai berikut:

Hi . Return on Equity Ratio (ROE) berpengaruh signifikan terhadap harga

saham.

H; .Earnings Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

H3 : Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap harga
saham.

3. Hasil dan Analisis
Uji Multikolonearitas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
atau hubungan antar variabel bebas (independen). Model regresi yang dinyatakan bebas dari
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multikolinieritas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Hasil pengujian asumsi
multikolinieritas untuk variabel penelitian ini dapat dilihat berdasarkan nilai VIF dan nilai Tolerance.

Tabel 1
Hasil Uji Multikolinearitas
. Standar Standar
Variebel Tolerance Tolerance VIF VIF Keterangan
DER (X4) 0.982 1.018
Tidak terjadi
ROE (X;) 0.955 >0,10 1.047 <10,0 multikolinearitas
EPS (X3) 0.951 1.051

Sumber: Data Diolah oleh Penulis
Berdasarkan hasil analisis uji multikolinearitas pada tabel 4.6, diperoleh nilai tolerance

Debt to Equity Ratio (X,) sebesar 0,982, Return on Equity (X;) sebesar 0,955, Earning Per Share
(X3) sebesar 0,951 lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF Debt to Equity Ratio (X,) sebesar 1,018,
Return on Equity (X;) sebesar 1,047, Earning Per Share (X3) sebesar 1,051 lebih kecil dari 10,00.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas pada variabel
independen dan model regresi.
Uji Autokorelasi

Persamaan regresi yang baik adalah tidak memiliki masalah autokorelasi, jika terjadi
auto korelasi maka persamaan tersebut menjadi tidak baik dan tidak layak digunakan prediksi.
Masalah baru timbul jika ada korelasi secara linear antara kesalahan pengganggu periode t
(berada) dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Salah satu ukuran
menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW).

Tabel 2
Model Summary®

Durbin | Syarat Pengambilan
Du dl | 4-du | 4-dl Watson Keputusan Keputusan
0<d<dl Ada autokorelasi
dl<d<du Tidak dapat diambil
keputusan
4-dl<d<4
4dusd<4-dl
1,71 | 1,54 | 2,29 | 2,46 1,058 du<d<4-du

Sumber: Data Diolah oleh Penulis
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam satu model regresi linier terdapat
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode saat ini dengan kesalahan pengganggu pada
periode sebelumnya. Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan Uji Durbin - Watson
(DW test). Uji Durbin- Watson digunakan untuk mendeteksi apakah ada vaiabel residual
terdapat korelasi.
Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4.7 diperoleh hasil analisis DW sebesar
1,058 dengan menggunakan nilai signifikan 0,05, jumlah sampel 76 (n) dan jumlah variabel
independen 3 (k=3), di mana nilai DW tersebut menunjukkan bahwa nilai du = 1,71 dan dl =
1,54. Dengan pengambilan keputusan tidak terjadi autokorelasi
Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah ada ketidaksamaan variance dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji heteroskedastisitas pada penelitian
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ini menggunakan uji glejser yang digunakan untuk mengetahui apakah sebuah model regresi
memiliki indikasi heteroskedastisitas dengan cara meregresi absolut residual.

Tabel 3
Variabel Sig Stasrilgar Keterangan
DER (X;) 0,113 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
ROE (X3) 0,256 > 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
EPS (X3) 0,542 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber: Data Diolah oleh Penulis

Berdasarkan pada hasil uji glejser pada tabel 3 diketahui nilai signifikan variabel Debt
to Equity Ratio (X1) sebesar 0,113 > 0,05, Return on Equity (Xz) sebesar 0,256 > 0,05, Earning
Per Share (X3) sebesar 0,542 > 0,05. Dengan demikian, terlihat bahwa tidak satupun variabel
independen Debt to Equity Ratio, Return on Equity, Earning Per Share secara statistic
berpengaruh signifikan terhadap variabel Absolut Residual. Maka sesuai kriteria pengujian
data tidak memiliki gejala heteroskedastisitas.
Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda untuk melihat sebarapa pengaruh variabel
independen. Dalam melakukan uji signifikansi dan regresi sampel (uji F) dilakukan dengan
menguji tiga variabel independen yaitu Debt to Equity Ratio (X1), Return on Equity (X2),
Earning Per Share (X3) secara bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu harga Saham
(Y). Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan bantuan alat SPSS yaitu sebagai
berikut:

Tebel 4
Regresi Liner Berganda
Variabel Koefesien
Regersi Fhitung | Ftabel Sig Keterangan
(Costant) 448.353
DER (X,) 4,287
ROE (X.) WL777 1 55052 | 3.29 000b
EPS (Xs) 6,512 Signifikan
R 0,715
R Square 0,511
Adjusted R 0,490
Square

Sumber: Data Diolah oleh Penulis

Y =448,353 + 4,287 X1 - 11,777 X2+ 6,512 X3

Hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dapat dilihat melalui
koefesien regresinya, jika positif berarti perubahan variabel independen (X) searah dengan
perubahan variabel dependen (Y), apabila negatif artinya hubungan antara variabel
independen (X) dengan variabel (Y) berlawanan. Nilai koefesien konstanta sebesar 448,353,
artinya adalah jika variabel DER(X1), ROE(Xz), EPS(X3) nilainya konstan atau tetap, maka akan
mempengaruhi harga saham sebesar 448,353. Debt to Equity Ratio (X1) dengan nilai koefesien
4,287 yang berarti menunjukkan arah hubungan yang positif terhadap harga saham (Y).
Artinya, setiap kenaikan Debt to Equity Ratio sebesar 1% maka akan diikuti penurunan harga
saham sebesar 4,287 dengan asumsi variabel ROE, dan EPS nilainya konstan dan tidak
berubah. Return on Equity (X2) dengan nilai koefesien 11,777 yang berarti menunjukkan arah
hubungan yang positif terhadap harga saham (Y). Artinya, setiap kenaikan Return on Equity
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sebesar 1% maka akan diikuti penurunan harga saham sebesar 11,777 dengan asumsi variabel
DER dan EPS nilainya konstan dan tidak berubah. Earning Per Share (X3) dengan nilai
koefesien 6,512 yang berarti menunjukkan arah hubungan yang positif terhadap harga saham
(Y). Artinya, setiap kenaikan Earning Per Share sebesar 1% maka akan diikuti penurunan harga
saham sebesar 6,512 dengan asumsi variabel DER dan ROE nilainya konstan dan tidak
berubah.

Koefisien Korelasi Simultan R

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4 koefesien korelasi simultan (R) sebesar 0,715
atai 71,50%. Jika dihubungkan dengan tabel 4.9 variabel Debt to Equity Ratio (X1), Return on
Equity (X2), Earning Per Share (X3) mempunyai hubungan yang kuat (0,80 - 1,000) terhadap
harga saham (Y).

Koefesien Determinasi (R?)

Koefesien determinasi (R?) dengan nilai R square sebesar 0,511 atau 51,10% memiliki
arti bahwa variabel Debt to Equity Ratio (X1), Return on Equity (X2), Earning Per Share (X3)
memberikan pengaruh terhadap harga saham (Y) sebesar 51,10%, sedangkan sisanya sebesar
48,90% dipengaruhi oleh variabel independen lainnya.

Uji Simultan (F)

Berdasarkan hasil Uji F pada tabel 4 nilai Fhitung > Frabel Sebesar 25,052 > 3,29 dan nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0, 05 yang memiliki arti bahwa semua variabel independen Debt to
Equity Ratio (X1), Return on Equity (X2), Earning Per Share (X3) secara bersama-sama memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap harga saham (Y) pada perusahaan sub sektor food ang
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Uji Hipotesis (Uji Parsial)
Tabel 5. Uji Parsial

Variabel thitung teabel Tparsial Sig. Keterangan
DER (X1) 1,174 0179 | 0.244 Tidak Signifikan
ROE (Xz) 0668 | 2,093 | 0201 | o506 Tidak Signifikan
EPS (X3) 8,084 0.705 | <0.001 Signifikan

Sumber: Data Diolah oleh Penulis, 2024
a. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pada tabel 4.10, nilai Thitung 1,174 < ttabel yaitu 2,093 dan nilai
signifikan 0,244 > 0,05 dengan nilai koefesian parsial (r) 0,179. Hal tersebut menunjukkan
bahwa Debt to Equity Ratio (X1) mempunyai arah hubungan yang positif dan berpengaruh
tidak signifikan terhadap harga saham (Y) perusahaan subsektor food and beverage.

Debt to Equity Ratio merupakan salah satu ukuran rasio leverage merupakan
perbandingan antara total kewajiban dengan total modal sendiri. Kasmir (2022), Debt to
Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur utang dan ekuitas. Rasio ini
menggambarkan jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan pemilik perusahaan (p.
159). Secara sederhana, rasio ini berfungsi untuk menunjukkan setiap rupiah dari modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang. Pada dasarnya utang memiliki dampak yang buruk
terhadap perusahaan itu sendiri. Semakin tinggi angka utang perusahaan, maka semakin
tinggi bunga yang harus dibayarkan. Akibatnya, beban utang yang kian membesar akan
mengurangi jumlah laba yang didapatkan perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa meningkatnya Debt to Equity maka akan meningkatkan harga saham walaupun tidak
signifian. Hal ini dikarenakan perusahaan dapat menghasilkan dana yang cukup untuk
membayar utangnya sehingga memberikan kepercayaan kepada investor untuk melakukan
investasi.

b.Pengaruh Return on Equity terhadap Harga Saham
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Berdasarkan hasil pada tabel 4.10, nilai Thitung 0,668 < twabe yaitu 2,093 dan nilai
signifikan 0,506 > 0,05 dengan nilai koefesian parsial (r) 0,201. Hal tersebut menunjukkan
bahwa Return on Equity (X;) mempunyai arah hubungan yang positif dan berpengaruh tidak
signifikan terhadap harga saham (Y) pada perusahaan subsektor food and beverage. Dengan
demikian hipotesis kedua terbukti dan dapat diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa meningkatnya return on Equity maka akan meningkatkan harga saham walaupun
tidak signifikan. Hal ini dikarenakan Return on Equity menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal yang dimiliki oleh investor.

c. Pengaruh Earning Per Share (X3) terhadap Harga Saham (Y)

Berdasarkan hasil pada tabel 4.10, nilai Thiwung 8,084 > tube yaitu 2,093 dan nilai
signifikan < 0,001 > 0,05 dengan nilai koefesian parsial (r) 0,705. Hal tersebut menunjukkan
bahwa Earning Per Share (X3) mempunyai arah hubungan yang positif dan berpengaruh
signifikan terhadap harga saham (Y) pada perusahaan subsektor food and beverage. Dengan
demikian hipotesis ketiga terbukti dan dapat diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi Earning Per Share menandakan kapasitas perusahaan semakin baik,
hal ini karena jumlah saham dan laba bersih yang dimiliki perusahaan meningkat maka
akan meningkatkan harga saham.

DISCUSSION

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penilitian ini, maka dapat disimpulkan
bahw Earning Per Share berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan subsektor
Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Disisi lain Debt to Equity Ratio dan
Return on Equity secara parsial tidak mempengaruhi harga saham.
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